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ABSTRAK 
 
Honje Etlingera elatior (honje) sudah dimanfaatkan secara luas sejak lama oleh masyarakat 
Indonesia untuk berbagai keperluan, seperti untuk bahan sayuran, bumbu masakan, bahan obat 
tradisional, bahan baku kertas, bahan untuk wewangian, pewarna alami, tanaman hias dan bunga 
potong. Tumbuhan ini diketahui mengandung beberapa senyawa aktif seperti alkaloids, tannins, 
flavonoids, saponin, steroid, glycosides, minyak atsiri, dan karbohidrat yang berfungsi sebagai 
antioksidan, antibakteri, antimikroba. Pupuk hidroponik diketahui mengandung unsur hara makro dan 
mikro yang lengkap, sehingga diharapkan bisa mengoptimalkan pertumbuhan tanaman. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui jenis nutrisi hidroponik yang terbaik untuk mengoptimalkan 
pertumbuhan bibit tanaman honje aksesi Tasikmalaya. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap dengan 5 perlakuan, yaitu: 5 jenis pupuk hidroponik dengan 4 ulangan. Perlakuan nutrisi 
hidroponik tidak memberikan hasil yang berbeda nyata untuk bobot kering tanaman, bobot kering 
brangkasan atas, bobot kering brangkasan bawah, rasio tajuk/akar, warna  batang, warna tepi daun, 
warna bawah daun.  
 
Kata Kunci: Kecombrang, nutrisi, hidroponik. 
 
ABSTRACT 
 
Honje Etlingera elatior (honje) has been widely used for a long time by the community Indonesia 
for various purposes, such as for vegetables, cooking spices, traditional medicinal ingredients, raw paper 
materials, ingredients for fragrances, natural dyes, ornamental plants and flowers cut. This plant is 
known to contain several active compounds such as alkaloids, tannins, flavonoids, saponin, steroids, 
glycosides, essential oils, and carbohydrates that function as antioxidant, antibacterial, antimicrobial. 
Hydroponic nutrition contains nutrients complete macro and micro, so it is expected to optimize growth 
plant. The purpose of this study was to determine the best type of hydroponic nutrition to optimize the 
growth of honje accession seeds in Tasikmalaya. Research is using completely randomized design with 5 
treatments (5 types of hydroponic nutrition) with 4 replications. The hydroponic nutrition treatment did 
not give significantly different in results (plant dry weight, top stover dry weight, bottom stover dry 
weight, ratio canopy / root, stem color, leaf edge color, leaf bottom color). 
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PENDAHULUAN 
 
Honje Etlingera elatior (honje) 
sudah dimanfaatkan secara luas sejak lama 
oleh masyarakat Indonesia untuk berbagai 
keperluan, seperti untuk bahan sayuran, 
bumbu masakan, bahan obat tradisional, 
bahan baku kertas, bahan untuk wewangian, 
pewarna alami, tanaman hias dan bunga 
potong. Rimpang, batang, daun dan kuncup 
bunga dimanfaatkan untuk keperluan-
keperluan di atas.  
Choon & Ding (2017) 
menyebutkan bahwa honje berfungsi 
sebagai pangan fungsional, khususnya 
penyedap rasa. Selain itu, honje memiliki 
sifat antibakteri dan antioksidan (Syarif et 
al., 2015). Menurut Tachai & Nuntawong 
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(2016), honje berfungsi sebagai anti kanker, 
anti peradangan, antiasthmatic.  
Berdasarkan hasil beberapa penelitian honje 
memiliki berbagai kandungan senyawa aktif 
seperti alkaloids, tannins, flavonoids, 
saponin, steroid, glycosides, minyak atsiri, 
dan karbohidrat (Askal & Anton, 2015; 
Lachumy et al., 2010; Tan et al., 2011). 
 Honje biasanya diperbanyak 
dengan rimpang, dan mulai berbunga 12 
bulan dari semenjak ditanam (Choon & 
Ding, 2017). Hidroponik diketahui 
mempengaruhi umur berbunga pada bunga 
mawar (Das et al., 2012). Nutrisi 
hidroponik adalah nutrisi yang mengandung 
unsur hara makro dan mikro sekaligus 
(Jureni et al., 2015). Kualitas dari merk-
merk nutrisi hidroponik yang beredar di 
pasaran tidaklah sama satu sama lain. Hal 
ini dipengaruhi oleh sifat, jenis, 
kelengkapan kimia dari bahan baku pupuk 
yang digunakan.  
Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui jenis nutrisi hidroponik yang 
terbaik untuk mengoptimalkan 
pertumbuhan dan mengetahui pengaruh 
pupuk terhadap keragaan warna bibit honje 
aksesi Tasikmalaya. Penelitian yang 
dilakukan diharapkan dapat memberikan 
pertumbuhan yang optimal, yang nantinya 
dapat mempercepat pembungaan pada 
tanaman honje, serta memperbesar peluang 
untuk mendapatkan bahan baku yang dapat 
dimanfaatkan untuk pengembangan obat 
tradisional di Indonesia. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Teknik Pengambilan Data  
Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL), dengan 5 perlakuan (A, B, 
C, D dan E) dengan 4 ulangan. Data 
pengamatan diuji dengan uji F pada taraf 
nyata 5%, dan apabila hasil uji F 
berpengaruh nyata maka akan diuji lanjut 
Tukey pada taraf nyata 5% menggunakan 
software MINITAB 17. 
Persiapan Bahan Tanam  
Bahan tanaman yang digunakan berasal dari 
rimpang honje aksesi Tasikmalaya. 
Rimpang berukuran ±5 cm dan memiliki 
mata tunas. Rimpang honje awalnya 
dibibitkan terlebih dahulu hingga muncul 
mata tunas, setelah itu dipilih rimpang 
dengan kondisi mata tunas yang seragam 
untuk dijadikan bahan tanam penelitian. 
Pemupukan  
Pupuk hidroponik yang akan diujikan, 
dianalisis kandungannya di Laboratorium 
Kimia Tanah dan Nutrisi Tanaman 
UNPAD. Pembuatan larutan nutrisi 
hidroponik adalah dengan mencampurkan 
larutan stok A dan larutan stok B dengan 
air, hingga didapat dosis 1680 ppm, 
pengukuran dosis dilakukan dengan TDS. 
Pemupukan diberikan setiap 1x dalam 
seminggu . Cara pemberian dengan cara 
menyiramkan ke sekeliling tanaman. 
Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman 
Bibit honje yang berasal dari rimpang 
ditanam di polybag dengan media tanam 
hidroponik yang memiliki komposisi arang 
sekam, coco peat dan pupuk kandang 
(30:30:40). Tanaman dipelihara di lapang 
dengan naungan paranet 55%. Pengendalian 
OPT dilakukan secara manual tidak 
menggunakan pestisida. 
Pengamatan 
Pengamatan dilakukan terhadap karakter 
pertumbuhan dan keragaan warna yang 
meliputi bobot kering tanaman, bobot 
kering brangkasan atas, bobot kering 
brangkasan bawah, rasio tajuk-akar, warna 
tangkai batang, warna tepi daun dan  warna 
bawah daun. Pengamatan warna dilakukan 
4 minggu setelah tanam, saat semua 
tanaman penelitian memiliki daun. Bobot 
kering tanaman  diukur setelah panen. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Kadar, N, P, K, Mg, Ca, S, Cl 
Larutan Nutrisi 
Tabel 1 menyajikan hasil analisis 
larutan unsur hara  N, P, K, Mg, Ca, S, Cl 
yang terkandung pada nutrisi A, B, C, D 
dan E pada dosis 1680ppm. Analisis nutrisi 
hidroponik dilakukan di Laboratorium 
Kimia Tanah dan Nutrisi Tanaman, 
Departemen Ilmu Tanah dan Sumber Daya 
Lahan UNPAD. 
Kandungan N paling tinggi (0,07%) 
dimiliki oleh nutrisi B. Nutrisi D memiliki 
kandungan P paling tinggi (1,40%). 
Kandungan K dan Mg paling tinggi dimiliki 
oleh nutrisi C, berturut-turut sebesar 0,19% 
dan 728,79ppm. Ca dan S paling tinggi 
dimiliki oleh nutrisi E, berturut-turut 
sebesar 1113,30 ppm dan 0,24%. Sedangan 
semua nutrisi memiliki kandungan Cl yang 
sama, yaitu sebesar 30,53 ppm.
 
 
Tabel 1. Kandungan Unsur Hara dari Perlakuan Nutrisi Hidroponik AB Mix 1680ppm 
Perlakuan 
Unsur Hara  
N 
(%) 
P2O5 
(%) 
K2O 
(%) 
Ca 
(ppm) 
Mg 
(ppm)  
S 
(%) 
Cl 
(ppm) 
A 0,07 1,24 0,07 608,80 286,86 0,01 30,53 
B 0,16 0,48 0,12 832,84 396,95 0,05 30,53 
C 0,05 0,27 0,19 1005,66 728,79 0,05 30,53 
D 0,05 1,40 0,08 665,95 384,68 0,01 30,53 
E 0,04 0,01 0,14 1113,30 430,22 0,24 30,53 
 
Hasil analisis laboratorium pada 
nutrisi hidroponik yang dipakai untuk 
penelitian ini menunjukkan bahwa semua 
nutrisi hidroponik mengandung unsur Cl 
sebesar 30,53 ppm.  
Pengambilan anion NO3
-
 dapat terhambat 
oleh unsur Cl. Oleh karena itu tidak 
disarankan penambahan unsur Cl pada 
nutrisi hidroponik (Jones, 2005). Daun 
tanaman selada varietas Mantecosa pada 
penelitian Premuzic et al. (2007) 
mengalami kerusakan sebesar 42% saat 
nutrisi hidroponik ditambahkan sodium 
hypoclorite 11 ppm.  
 
Bobot Kering Tanaman, Bobot Kering 
Brangkasan Atas, Bobot Kering 
Brangkasan Bawah, Rasio Akar-Tajuk 
 
Berdasarkan hasil penelitian, 
perlakuan nutrisi hidroponik tidak 
memberikan hasil yang nyata terhadap 
peubah bobot kering tanaman (Gambar 1). 
Bobot kering tanaman dihasilkan oleh 
perlakuan nutrisi A, yaitu sebesar 16,3g. 
Bobot kering paling kecil dihasilkan oleh 
nutrisi D, yaitu sebesar 10,0g. Perlakuan 
nutrisi hidroponik tidak memberikan hasil 
yang nyata terhadap rasion tajuk/akar   
(Gambar 2). Nilai rasio tajuk-akar paling 
besar dihasilkan oleh perlakuan B, yaitu 
sebesar 2,5.  
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Gambar 1. Grafik Bobot Kering 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Rasio Tajuk/Akar 
 
Perlakuan nutrisi B memiliki unsur 
N paling besar dibanding perlakuan lain, 
dan menghasilkan rasio tajuk-akar tanaman 
honje paling besar dibandingkan dengan 
perlakuan lain. Penelitian yang dilakukan 
oleh  Setiawan et al. (2012) memaparkan 
bahwa perbedaan pertumbuhan dan kualitas 
hasil panen dipengaruhi oleh alokasi 
fotosintat. Penyerapan unsur hara  makro 
(N,P,K) menyebabkan akumulasi sejumlah 
besar klorofil yang membantu proses 
fotosintesis, yang digunakan untuk 
perkembangan rimpang (Padmapriya et al., 
2007). Nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, 
magnesium adalah nutrisi pembatas untuk 
pertumbuhan vegetatif dan produksi 
biomassa dari kacang tunggak pada umur 
30 hari setelah penanaman. Ketidakhadiran 
unsur hara ini menyebabkan perubahan 
morfologi dan gejala penampakan visual 
untuk kekurangan nutrisi (Santiago et al., 
2018). 
 
Warna  Batang, Warna Tepi Daun, 
Warna Bawah Daun 
Berdasarkan penelitian perlakuan 
nutrisi hidroponik tidak memberikan hasil 
yang berbeda nyata antar perlakuan 
terhadap peubah warna batang. Terlihat di 
Tabel 2, perlakuan nutrisi A, C, D, dan E 
memiliki skor 7 pada pengamatan 12 MST. 
Artinya warna tangkai batang pada 
perlakuan-perlakuan tersebut adalah 
berwarna hijau pekat. Sedangkan perlakuan 
nutrisi B memiliki skor 6,7 yang berarti 
warna tangkai batang tanaman honje adalah 
berwarna hijau. 
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Tabel 2. Skoring Warna  Batang, Warna Tepi Daun, Warna Bawah Daun pada 12 MST 
Nutrisi 
Hidroponik 
Skoring Peubah 
Warna Batang Warna Tepi Daun Warna Bawah Daun 
A 7,0 ± 0,0 7,0 ± 0,0 6,0 ± 2,6 
B 6,7 ± 0,6 7,0 ± 0,0 6,7 ± 0,6 
C 7,0 ± 0,0 7,0 ± 0,0 4,3 ± 2,3 
D 7,0 ± 0,0 6,3 ± 1,2 6,3 ± 1,2  
E 7,0 ± 0,0 7,0 ± 0,0 7,0 ± 0,0 
Keterangan: ± adalah nilai standar deviasi. 
 
Hasil penelitian pada Tabel 2, 
memaparkan bahwa perlakuan nutrisi 
hidroponik tidak memberikan hasil yang 
nyata terhadap warna tepi daun. Perlakuan 
A, B, C, dan E memiliki skor 7 pada 12 
MST, yang berarti bahwa tepi-tepi daun 
pada keempat perlakuan tersebut berwarna 
hijau tua. Sedangkan perlakuan D pada 12 
MST memiliki skor 6,3, artinya warna tepi 
daun pada perlakuan tersebut berwarna 
hijau. 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
Tabel 2, terlihat bahwa semua perlakuan 
nutrisi hidroponik tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap peubah 
warna bawah daun tanaman honje. Warna 
tanaman, semakin meningkat skornya 
seiring dengan pertambahan umur tanaman. 
Skor 7 dimiliki oleh perlakuan nutrisi E, 
artinya tanaman honje perlakuan E 
memiliki warna hijau pekat. Sedangkan 
perlakuan B, C, dan A memiliki skor 
berturut-turut 6,7; 6,3; dan 6,0, yang artinya 
tanaman honje perlakuan B, C, dan A 
memiliki warna bawah daun hijau. 
Tanaman honje perlakuan C memiliki skor 
4,3, artimya tanaman honje tersebut 
memiliki warna batang agak kuning. 
Menurut Handayani & Ariyanti 
(2015), honje selain telah dimanfaatkan 
secara luas sebagai pangan fungsional, juga 
memiliki potensi untuk dijadikan tanaman 
hias dan bunga potong. Pengamatan untuk 
warna tangkai batang, warna tepi daun dan 
warna bawah daun diamati ketika tanaman 
memasuki umur 4 MST, karena saat itu 
semua tanaman sudah memiliki daun 
sempurna. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa perlakuan nutrisi hidroponik 
menghasilkan warna tangkai batang, warna 
tepi daun dan warna bawah daun antara 
hijau dan hijau tua (pekat).  
Warna daun, tekstur, dan sifat 
higroskopis tanaman tembakau dipengaruhi 
oleh unsur K (Putri et al., 2018). 
Pemupukan menentukan keseimbangan 
nutrisi tanaman. Keseimbangan nutrisi 
terlihat dari gejala visual, terutama 
ditunjukkan oleh perubahan pada daunnya, 
seperti perubahan warna dan ukuran, karena 
sebagian besar aktivitas fisiologis dan 
biokimia tanaman terjadi di dalamnya 
(Ramos et al., 2009).  
 
KESIMPULAN 
 
Perlakuan nutrisi hidroponik tidak 
memberikan hasil yang berbeda nyata untuk 
bobot kering tanaman, bobot kering 
brangkasan atas, bobot kering brangkasan 
bawah, rasio tajuk/akar, warna  batang, 
warna tepi daun, warna bawah daun. 
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